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 I. PENDAHULUAN A. Latar Belakang Kawasan Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS) merupakan salah satu kawasan pelestarian alam terbesar di Indonesia yang merupakan habitat berbagai jenis satwa liar. Keberadaan satwa liar saat ini mengalami ancaman yang semakin serius, seiring dengan pertumbuhan populasi manusia yang semakin banyak. Pertumbuhan populasi manusia yang tidak terkendali telah menciptakan perubahan besar dalam lingkungan hidup, seperti kepunahan satwa liar yang disebabkan oleh berbagai hal seperti perburuan liar, penyusutan satwa mangsa, kehilangan dan fragmentasi habitat serta konflik antara manusia dengan satwa liar seperti gajah, harimau, beruang madu, macan dahan, kucing emas, buaya dan lainnya. Konflik antara manusia dan satwa liar terjadi akibat sejumlah interaksi negatif baik langsung maupun tidak langsung. Pada kondisi tertentu konflik tersebut dapat merugikan semua pihak yang berkonflik. Konflik yang terjadi cenderung menimbulkan sikap negatif manusia terhadap satwa liar, yaitu berkurangnya apresiasi manusia terhadap satwa liar serta mengakibatkan efek-efek buruk terhadap upaya konservasi. Kerugian yang umum terjadi akibat konflik diantaranya seperti rusaknya tanaman pertanian dan atau perkebunan serta pemangsaan ternak oleh satwa liar, atau bahkan menimbulkan korban jiwa manusia. Disisi lain tidak jarang satwa liar yang berkonflik mengalami kematian akibat berbagai tindakan penanganan konflik yang dilakukan. TNKS sebagai habitat berbagai jenis satwa liar juga tidak luput dari permasalahan ini. Konflik satwa liar intensitas kejadiannya cenderung terus meningkat. terfragmentasinya menyebabkan



Adanya gap yang diakibatkan oleh hilang dan habitat



satwa



terganggunya



jalur



liar



dikawasan



perlintasan



konservasi satwa



ini



sehingga



menimbulkan konflik antara manusia dan satwa. Sebagai contoh, harimau
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 sumatera memiliki daerah jelajah yang cukup luas. Secara naluriah satwa ini akan memakai jalur atau trail tersebut sebagai track patroli dan berburu mangsanya. Namun, areal hutan di sekitar kawasan TNKS yang dikonversi menjadi areal pertanian, perkebunan dan bahkan pemukiman penduduk memutus jalur tersebut. Disamping itu, efek negatif yang ditimbulkan oleh hilangnya habitat adalah berkurangya kualitas dan kuantitas satwa mangsa harimau yang membuat mereka mencari mangsa yang mudah didapat, yaitu hewan ternak dan manusia itu sendiri. Konflik antara manusia dan satwa liar merupakan permasalahan kompleks karena bukan hanya berhubungan dengan keselamatan manusia tetapi juga satwa itu sendiri. Konflik yang terjadi seharusnya mendorong pemerintah dan para pihak terkait lebih bijaksana dalam memahami kehidupan satwa liar sehingga tindakan penanganan dan pencegahannya dapat lebih optimal dan berdasarkan akar permasalahan konflik tersebut. Dengan terbitkan Peraturan Menteri Kehutanan nomor P48/MenhutII/2008 tentang Pedoman Penanggulangan Konflik antara Manusia dan Satwa Liar sehingga diharapkan penanganan konflik antara manusia dan satwa liar dimasa yang akan datang dapat meminimalisir kerugian dari kedua belah pihak, serta konflik baru yang lebih besar tidak terjadi. Sebagai salah satu bentuk upaya implementasi kebijakan tersebut di lapangan



kami



memandang



perlu



dilakukan



kegiatan



Sosialisasi



Penanganan Konflik Satwa Liar dengan Manusia di wilayah Kerja Seksi Pengelolaan TN. Wilayah V Lubuklinggau sehingga diharapkan konflik manusia dengan satwa liar semakin dapat diminilisir. B. Maksud dan Tujuan 1. Maksud Adapun maksud kegiatan sosialisasi penanganan konflik satwa liar dengan masyarakat ini adalah memberikan pengetahuan dan
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 pemahaman kepada masyarakat terkait penanganan konflik satwa liar dengan manusia di sekitar kawasan TNKS. 2. Tujuan Tujuannya agar semua pihak tahu dan paham terkait penanganan konflik satwa liar dengan manusia sehingga dapat terselesaikan dengan baik. C. Ruang Lingkup Rencana pelaksanaan kegiatan Sosialisasi Penanganan Konflik Satwa Liar dengan Manusia disekitar Kawasan ini meliputi latar belakang, maksud dan tujuan kegiatan, pelaksanaan kegiatan yang meliputi dasar kegiatan, waktu dan tempat, metode, pelaksana, pendanaan dan penutup.
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 II. PELAKSANAAN A. Dasar Pelaksanaan. 1. Undang-Undang Nomor 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1990 Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3419); 2. Undang-Undang Nomor 5 tahun 1994 tentang Pengesahan Konvensi Perserikatan Bangsa Bangsa Mengenai Keanekaragaman Hayati (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3556); 3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3699); 4. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 167, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3888) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2004 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perubahan Atas Undang - Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 86, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4412); 5. Peraturan Pemerintah Nomor 7 tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa; 6. Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 1999 tentang Pemanfaatan Jenis Tumbuhan dan Satwa Liar; 7. Peraturan



Pemerintah



Nomor



45



Tahun



2004



tentang
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 Perlindungan Hutan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004



Nomor



147,



Tambahan



Lembaran



Negara



Republik



Indonesia Nomor 4453); 8. Keputusan Presiden Nomor 43 Tahun 1978 tentang Pengesahan Convention on International Trade in Endangered Species (CITES) of Wild Fauna and Flora; 9. Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 447/Kpts-II/2003 tentang Tata Usaha Pengambilan atau Penangkapan dan Peredaran Tumbuhan dan Satwa Liar; 10. Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.52/Menhut-II/2009 tahun 2009



tentang



Perubahan



Kesatu



atas



Peraturan



Menteri



Kehutanan Nomor P.03/Menhut-II/2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Taman Nasional; 11. Peraturan



Menteri



Kehutanan



Nomor



P.19/Menhut-II/2005



tentang Penangkaran Jenis Tumbuhan dan Satwa Liar; 12. Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.53/Menhut-II/2006 jo Nomor P. 01/Menhut-II/2007 tentang Lembaga Konservasi; 13. Peraturan



Menteri



Kehutanan



Nomor



P.48/Menhut-II/2008



tentang Pedoman Penanggulangan Konflik antara Manusia dan Satwa Liar. 14. Rencana Pengelolaan Taman Nasional Kerinci Seblat Tahun 19952019; 15. Rencana Strategis Taman Nasional Kerinci Seblat Tahun 20152019; 16. Rencana Kerja Taman Nasional Kerinci Seblat Tahun 2015. B. Waktu dan Tempat Kegiatan sosialisasi penanganan konflik antara manusia dengan satwa liar disekitar kawasan direncananakan dilaksanakan pada tanggal 15-16 Mei 2015 dengan lokasi Desa Kuto Tanjung Kec. Ulu Rawas Kab. Mjsi Rawas Utara Prov. Sumatera Selatan.
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 C. Metoda Pelaksanaan Kegiatan sosialisasi penanganan konflik antara satwa liar dengan manusia disekitar



kawasan



ini



penyuluhan/penyadartahuan



dilaksanakan dengan



melakukan



dengan



metode



pertemuan



disuatu



tempat, misalnya balai desa. Selanjutnya dilakukan penyampaian materi terkait penanganan konflik antara satwa liar dengan manusia disekitar kawasan



dilajutkan



dengan



diskusi.



Materi



yang



disampaikan



memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: 



Berlandaskan



peraturan



perundangan



yang



berlaku.



Dalam



pelaksanaannya kegiatan ini harus berlandaskan dan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku di wilayah Negara Republik Indonesia. 



Manusia dan satwa liar sama-sama penting. Konflik satwa liar dan masyarakat menempatkan kedua pihak pada situasi dirugikan. Dalam memilih opsi-opsi solusi konflik yang akan diterapkan, pertimbangan langkah untuk mengurangi resiko kerugian yang diderita oleh manusia, secara bersamaan harus didasari pertimbangan terbaik untuk kelestarian satwa liar yang terlibat konflik.







Site specific dan case specific. Secara umum konflik muncul antara lain karena rusak atau menyempitnya habitat satwa liar yang disebabkan salah satunya karena aktivitas pembukaan areal dan konversi menjadi lahan pertanian dan perkebunan atau Hutan Tanaman Industri. Disamping itu, berkurangnya satwa mangsa (khususnya untuk harimau) karena perburuan liar, juga sering menimbulkan konflik. Variasi karakteristik habitat, kondisi populasi, dan faktor lain seperti jenis komoditas, membuat intensitas dan solusi penanganan konflik bervariasi di masing-masing wilayah, menuntut penanganan yang berorientasikan kepada berbagai faktor yang berperan dalam sebuah konflik. Sehingga sangat memungkinkan terjadinya pilihan kombinasi solusi yang beragam pula di masing-
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 masing wilayah konflik. Solusi yang efektif disuatu lokasi, belum tentu dapat diterapkan pada situasi konflik di daerah lain, demikian pula sebaliknya. 



Tidak ada solusi tunggal. Konflik antara manusia dan satwa liar dan tindakan penanggulangannya merupakan sesuatu yang kompleks karena menuntut rangkaian kombinasi berbagai solusi potensial yang tergabung dalam sebuah proses penanggulangan konflik yang komprehensif.







Skala lanskap. Satwa liar tertentu, termasuk gajah dan harimau, memiliki daerah jelajah yang sangat luas. Upaya penanggulangan konflik



yang



komprehensif



harus



berdasarkan



penilaian



yang



menyeluruh dari keseluruhan daerah jelajahnya (home range based



mitigation) 



Skala unit/ kawasan. Pedoman pelaksanaan kegiatan penanganan konflik satwa liar dan masyarakat ini hanya berlaku pada



upaya



pengamanan hutan di kawasan TNKS dan/ atau yang dilakukan oleh petugas Balai Besar TNKS serta personil dari instansi lain dan/ atau masyarakat yang dilibatkan. 



Tanggung jawab multi pihak. Sebagai sebuah isu konservasi dan isu strategis



pengelolaan



kawasan



TNKS,



konflik



satwa



liar



dan



masyarakat juga memiliki dampak sosial dan ekonomi di daerah sehingga penanggulangan konflik antara satwa liar dan masyarakat ini harus melibatkan berbagai pihak yang terkait termasuk dunia usaha dan para pengguna lahan skala luas untuk berbagi tanggungjawab. Dalam hal ini dapat berkoordinasi dengan Balai Konservasi Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA), dinas yang membidangi kehutanan, Kepolisian, tenaga profesional medis dan kesejahteraan satwa, dan lembaga swadaya masyarakat (LSM). Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan ini adalah kendaraan roda 4/ roda 2, materi sosialisasi dan ATK, bahan tulis dan bahan cetak.
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 D.



Pelaksana



Kegiatan ini akan dilaksanakan oleh 5 (lima) orang pegawai Seksi PTN. Wilayah V Lubuklinggau sebagai berikut : Ketua Tim



:



1. Nama / NIP



: Suarium/ 19610824 199703 1 006



Pangkat / Gol.



: Penata Muda(III/a)



Jabatan



: Polhut Pelaksana Lanjutan



Anggota



:



2. Nama / NIP



: Wintolo/19660728 199703 1 001



Pangkat / Gol.



: Pengatur Tk. I (II.d)



Jabatan



: Polhut Pelaksana



3. Nama / NIP



: Sarwanto / 19850505 200312 1 002



Pangkat / Gol.



: Pengatur Tk. I (II.d)



Jabatan



: Polhut Pelaksana Lanjutan



4. Nama / NIP



: Miftahudin/19750723 199803 1 001



Pangkat / Gol.



: Pengatur (II/c )



Jabatan



: Polhut Pelaksana Lanjutan



5. Nama / NIP



: Asep Celi/19830903 200912 1 001



Pangkat / Gol.



: Pengatur Muda Tk. I (II/b)



Jabatan



: Staf SPTN V Lubuklinggau
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 E.



Pendanaan



1. Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota  Harian Petugas, 5 orang x 2 hari x Rp. 150.000, Uang Transpot kegiatan, 5 orang x 2 hari x Rp. 150.000,2. Belanja Barang Nonoperasional Lainnya  Uang saku peserta/masyarakat, 25 orang x Rp. 50.000, Snack pertemuan, 25 orang x Rp. 16.000,3. Belanja Bahan  ATK, Bahan Tulis dan bahan cetak  Kertas A4  Tinta  Pena  Kertas Koran  Spidol  Percetakan dan Penjilidan Laporan  Penjilidan  Fotocopy  CD-R  Dokumentasi  Cetak foto



= Rp. 1.500.000,= Rp. 1.500.000,= Rp. 1.250.000,= Rp. 400.000,= Rp.



200.000,-



= Rp.



150.000,-



= Rp.



150.000,-
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 III. PENUTUP Rencana Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi Penanganan Konflik antara Satwa Liar dengan Manusia ini disusun sebagai panduan untuk melaksanakan kegiatan tersebut sehingga diharapkan memperoleh hasil yang optimal sesuai maksud dan tujuannya.
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